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Abstrak: Kecelakaan lalu lintas merupakan salah satu masalah yang sangat merugikan dan membutuhkan 

penanganan yang serius. Kecelakaan mobil menempati peringkat dua teratas kendaraan yang sering mengalami 

kecelakaan lalu lintas. Salah satu upaya yang dapat digunakan untuk meminimalisir akibat dari kecelakaan 

berkendara adalah menggunakan sabuk pengaman. Mengenakan sabuk pengaman mencegah tubuh penumpang 

bertabrakan dengan struktur rangka mobil, benda lain di dalam mobil, atau penumpang lain di dalam mobil 

yang sama. Meskipun penggunaan sabuk pengaman saat berkendara memiliki dampak yang besar, masih 

banyak pengendara yang masih menyepelekan pentingnya penggunaan sabuk pengaman dalam keselamatan 

berkendara di jalan raya. Pada penelitian ini, pendeteksian penggunaan sabuk pengaman secara realtime untuk 

pengemudi mobil di jalan raya telah dilakukan dengan menggunakan metode deep learning YOLOv5. Tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk mengembangkan dan mengimplementasikan sistem pendeteksian penggunaan 

sabuk pengaman secara real-time bagi pengemudi mobil di jalan raya menggunakan model YOLOv5 sebagai 

salah satu usaha untuk meminimalisir risiko terjadinya kecelakaan lalu lintas. 

Kata Kunci: Deep Learning, Keselamatan Berkendara, Pengolahan Citra, Pendeteksi Sabuk Pengaman, 

YOLOv5 

Abstract: Traffic accidents are one of the most costly problems that require serious attention. Car accidents 

rank in the top two vehicles that often experience traffic accidents. One of the efforts that can be used to 

minimize the consequences of driving accidents is using seat belts. Wearing a seat belt prevents the passenger's 

body from colliding with the car's frame structure, other objects in the car, or other passengers in the same 

car. Although the use of seat belts while driving has a great impact, many drivers still underestimate the 

importance of using seat belts in road safety. In this study, realtime seat belt usage detection for car drivers on 

the highway has been conducted using the YOLOv5 deep learning method. The purpose of this research is to 

develop and implement a real-time seat belt usage detection system for car drivers on the highway using the 

YOLOv5 model as an effort to minimize the risk of traffic accidents. 

Keywords: Deep Learning, Driving Safety, Image Processing, Seat Belt Detection, YOLOv5 

1.  PENDAHULUAN 

Kecelakaan lalu lintas merupakan salah satu masalah yang sangat merugikan dan 

membutuhkan penanganan yang serius. Kecelakaan mobil menempati peringkat dua teratas 

kendaraan yang sering mengalami kecelakaan lalu lintas. Untuk mengurangi dampak buruk yang 

terjadi akibat kecelakaan, pihak berwenang wajib membuat peraturan terkait penggunaan sabuk 

pengaman saat berkendara. Salah satu upaya yang dapat digunakan untuk meminimalisir akibat dari 

kecelakaan berkendara adalah menggunakan sabuk pengaman. Mengenakan sabuk pengaman 

mencegah tubuh penumpang bertabrakan dengan struktur rangka mobil, benda lain di dalam mobil, 

atau penumpang lain di dalam mobil yang sama. Menurut data yang diperoleh dari The National 

Highway Traffic Safety Administration (NHTSA), penggunaan sabuk pengaman saat berkendara 

telah menyelamatkan total 374.276 jiwa sejak tahun 1975-2017. Data tersebut menunjukan peran 

penting dari pemakaian sabuk pengaman ketika berkendara. Namun, banyak pengendara yang masih 

menyepelekan pentingnya penggunaan sabuk pengaman dalam keselamatan berkendara di jalan 

raya, sehingga menyebabkan terjadinya kecelakaan. Pemerintah juga telah memperketat aturan 
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dengan memberikan sanksi bagi pelanggaran pengguna jalan, terutama yang tidak menggunakan 

sabuk pengaman, tertuang pada UU No. 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan Angkutan.  

Perkembangan teknologi yang pesat dan juga penerapan metode deep learning saat ini telah 

membantu menciptakan teknologi pendukung keselamatan yang berkaitan dengan penggunaan 

sabuk pengaman. Pada penelitian ini, pendeteksian penggunaan sabuk pengaman secara realtime 

untuk pengemudi mobil di jalan raya telah dilakukan dengan menggunakan metode deep learning. 

Saat ini, metode deep learning sangat banyak digunakan karena kemampuannya dalam memahami 

data yang diberikan. Salah satu mode pada metode deep learning adalah You Only Look Once 

(YOLO). Penggunaan model YOLO dikarenakan model YOLO memiliki Tingkat kecepatan 

mendeteksi yang sangat tinggi dengan akurasi yang baik. Model YOLO (You Only Look Once) 

hanya membutuhkan satu kali pemrosesan gambar atau bingkai video untuk mendeteksi dan 

mengklasifikasikan objek, yang membuatnya jauh lebih efisien dibandingkan metode deteksi objek 

tradisional yang memerlukan beberapa kali perhitungan. Hal ini menjadi sangat penting dalam 

aplikasi yang membutuhkan deteksi real-time, seperti pendeteksian penggunaan sabuk pengaman 

saat kendaraan sedang berjalan. Pada penelitian ini, tim peneliti menggunakan model YOLOv5 

(YOLO version 5) yang merupakan peningkatan dari model YOLO yang telah ada sebelumnya. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengembangkan dan mengimplementasikan sistem 

pendeteksian penggunaan sabuk pengaman secara real-time bagi pengemudi mobil di jalan raya 

menggunakan model YOLOv5 sebagai salah satu usaha untuk meminimalisir risiko terjadinya 

kecelakaan lalu lintas. 

2.  METODE PENELITIAN 

2.1 Algoritma YOLOv5 

Algoritma yang digunakan dalam pembuatan aplikasi pendeteksi penggunaan sabuk 

pengaman ini adalah YOLO. YOLO (You Only Look Once) adalah algoritma deep learning yang 

memproses data visual dan melakukan deteksi objek secara real time dengan menggunakan 

Convolutional Neural Network (CNN). Algoritma YOLO terus mengalami perkembangan dan 

hingga saat ini telah sampai pada versi kelima yang dinamakan YOLOv5. Algoritma YOLOv5 atau 

YOLO version 5 ini memiliki performa yang lebih baik dibandingkan versi-versi sebelumnya. 

YOLOv5 hadir dengan beberapa versi, yaitu YOLOv5s, YOLOv5m, YOLOv5l, dan YOLOv5x, 

Huruf kecil pada setiap versi memiliki arti small, medium, large, dan extra large. Semakin besar 

versinya, maka kebutuhan spesifikasi komputer dan juga ukuran berkas program akan semakin besar 

juga. Sebagai langkah berikutnya, penelitian ini akan melakukan tahapan berikut untuk memberikan 

pemahaman yang lebih baik tentang proses implementasi algoritma YOLOv5 dalam aplikasi 

pendeteksi penggunaan sabuk pengaman. Tahapan-tahapan ini dijelaskan secara rinci dalam tabel 

berikut: 

 

Gambar 1. Tahapan Penelitian 
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Tahapan penelitian terbagi menjadi 3, yaitu: persiapan data, proses pelatihan, dan proses 

implementasi. pada tahap persiapan data meliputi pengumpulan dataset Seatbelt Computer Vision. 

Selanjutnya, gambar-gambar tersebut diberi label sebagai penanda objek yang akan dideteksi, dan 

area objek ditentukan menggunakan bounding box. Pada tahap proses pelatihan, model YOLOv5 

diterapkan untuk deteksi awal, dilanjutkan dengan pelatihan menggunakan CNN guna 

meningkatkan akurasi dan membuat sensor untuk mendeteksi keberadaan penumpang dengan 

memanfaatkan weight data dihasilkan oleh sensor berat, serta memantau status penggunaan sabuk 

pengaman untuk memastikan validitas hasil deteksi. Pada tahap proses implementasi, data terlebih 

dahulu diuji untuk memastikan keakuratan model, kemudian diimplementasikan pada dataset untuk 

memvalidasi performa sistem. Selanjutnya, hasil pengujian dianalisis untuk mendapatkan 

kesimpulan yang mendukung tujuan penelitian. 

2.2 Pengumpulan Dataset 

Sebelum proses pembuatan aplikasi, langkah yang perlu dilakukan adalah pengumpulan data 

gambar penggunaan sabuk pengaman. Pada penelitian ini, gambar penggunaan sabuk pengaman 

yang dijadikan sebagai dataset diambil dari situs Roboflow dengan nama Seatbelt Computer Vision 

Project, dengan total 3.025 gambar. Dari total gambar yang ada, sebanyak 2841 gambar dijadikan 

sebagai data latih yang berfungsi untuk mengajarkan model mendeteksi kondisi "sabuk terpasang" 

dan "sabuk tidak terpasang" dan sisanya sebanyak 184 gambar dijadikan sebagai data uji untuk 

mengevaluasi performa model yang telah dilatih. 

3.  ANALISA DAN PEMBAHASAN 

Pada bagian ini akan dibahas terkait hasil yang dikeluarkan dari sistem yang telah dibuat. 

Terdapat beberapa hasil yang dikeluarkan seperti deteksi saat tidak menggunakan sabuk pengaman 

dan saat menggunakan sabuk pengaman. 

3.1 Deteksi saat Tidak Menggunakan Sabuk Pengaman 

 

Gambar 2. Hasil Deteksi saat Tidak Menggunakan Sabuk Pengaman 

Gambar di atas menunjukkan hasil dari pendeteksi sabuk pengaman secara real-time. Dalam 

gambar di atas, sistem dapat mendeteksi objek berupa “person” atau orang dengan kondisi 

“without_seatbelt” atau tanpa sabuk pengaman. Hasil yang ada ditampilkan menggunakan bounding 

box berwarna hijau dengan diberi label “Person_without_seatbelt” dan disertai dengan tingkat 

akurasinya. Pada hasil pertama ini, nilai 0.92 yang terletak pada akhir label memiliki arti tingkat 

akurasi yang diberikan adalah sebesar 92%, menandakan alat deteksi ini efektif dalam mendeteksi 

penggunaan sabuk saat berkendara. 
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3.2 Deteksi saat Menggunakan Sabuk Pengaman 

 

Gambar 3. Hasil Deteksi saat Menggunakan Sabuk Pengaman 

Gambar di atas merupakan hasil berikutnya dari pendeteksi sabuk pengaman dengan kondisi 

sabuk pengaman terpasang. Dapat dilihat pada gambar, hasilnya menunjukan sistem dapat 

mendeteksi objek berupa “Person” atau orang dengan kondisi “with_seatbelt” atau dengan sabuk 

pengaman. Selanjutnya, selain objek dan kondisi yang terdeteksi, terdapat bounding box berwarna 

putih dengan label “Person_with_seatbelt” diikuti tingkat akurasinya. Nilai 0.93 menandakan 

akurasi pendeteksi sabuk pengaman ini mencapai 93%, sehingga sistem ini cukup akurat untuk 

mendeteksi individu saat sedang menggunakan sabuk pengaman. 

4.  KESIMPULAN 

Kecelakaan mobil menempati peringkat dua teratas kendaraan yang sering mengalami 

kecelakaan lalu lintas. Penggunaan sabuk pengaman yang baik dan benar dapat mengurangi risiko 

terhadap pengendara saat terjadi kecelakaan. Pengembangan aplikasi pendeteksi penggunaan sabuk 

pengaman secara real-time menggunakan YOLOv5 bisa dijadikan salah satu solusi untuk 

meningkatkan kesadaran dalam berlalu lintas. YOLOv5 dipilih karena memiliki hasil tingkat 

keakuratan yang lebih baik dibandingkan versi sebelumnya. Proses pengembangan sistem yang 

dilakukan dengan pengumpulan dataset, pemberian label objek, pelatihan model, dan implementasi 

serta pengujian telah berhasil menghasilkan aplikasi pendeteksi yang efisien. Hasilnya adalah 

algoritma YOLOv5 berhasil diimplementasikan pada sistem dan berhasil mendeteksi kondisi 

penggunaan sabuk pengaman. Dengan tingkat akurasi rata-rata sebesar 92%, menunjukkan bahwa 

algoritma berhasil diimplementasikan dengan baik dan menghasilkan keakuratan yang cukup baik. 

Dengan pengembangan sistem ini, diharapkan dapat membantu semua pihak yang terlibat dalam 

meningkatkan kepatuhan dan kesadaran terhadap tata tertib berlalu lintas.  
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